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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang nilai profetik
legenda-legenda dalam Ensiklopedia Dongeng dan Cerita Asal Mula Nama Daerah
menggunakan pendekatan semiotik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan semiotik sebagai perspektif. Penelitian ini dianalisis
menggunakan teori nilai profetik dari Kuntowijoyo yang terbagi atas: (1) nilai
humanisasi, (2) nilai liberasi, dan (3) nilai transendensi. Objek penelitian ini, ialah
20 cerita legenda tentang asal mula nama daerah dalam Ensiklopedia Dongeng dan
Cerita Asal Mula Nama Daerah yang dipilih berdasarkan pengklasifikasian teori
legenda. Pendekatan semiotik yang digunakan yaitu semiotik Peirce yang fokus
pada: (a) ikon, (b) indeks, dan (c) simbol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 149 data yang menunjukkan adanya nilai profetik yang ditemukan di dalam
legenda-legenda yang dianalisis. Data yang paling dominan yaitu, nilai humanisasi
sebanyak 73 data, nilai liberasi sebanyak 31 data, dan nilai transendensi sebanyak
45 data. Nilai humanisasi yang dominan terdapat dalam legenda Asal Mula Pulau
Si Jangoi - Jangoi Si Perampok dan Panglima Kawal. Nilai liberasi yang dominan
terdapat dalam Legenda Batu Berambai — Kisah Putri Renong Bulan dari Rejang.
Nilai transendensi yang dominan terdapat dalam Legenda Danau Bagendit — Nyai
Endit yang Kikir. Tanda semiotik yang dominan muncul dalam menemukan nilai-
nilai profetik yaitu, indeks. Penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran sastra
kelas VII, yaitu pada kompetensi dasar (K.D) 3.15 Mengidentifikasi informasi
tentang fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar, kompetensi dasar
(K.D) 4.15 Menceritakan kembali isi cerita fabel/legenda daerah setempat yang
dibaca/didengar.
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ABSTRACT

Lisa Oktaviani Kholifah, 2019. Prophetic Value of Legends in a Fairy Tale
Encyclopedia and Origin Stories of Regional Names (Semiotic Approach). Thesis,
Indonesian Language and Literature Education Study Program, Faculty of
Languages and Arts, State University of Jakarta.

This research aims to obtain information about the prophetic value of
legends in the Fairy Tale Encyclopedia and Origin Stories of Regional Names using
a semiotic approach. This study uses a qualitative descriptive method with a
semiotic approach as a perspective. This research was analyzed using the prophetic
value theory from Kuntowijoyo which is divided into: (1) the value of
humanization, (2) the value of liberation, and (3) the value of transcendence. The
objects of this research are 20 legendary stories about the origin of the name of the
region in the Fairy Tale Encyclopedia and Origin Stories of Regional Names which
are selected based on the classification of legend theory. The semiotic approach
used is Peirce's semiotic which focuses on: (a) icons, (b) indexes, and (c) symbols.
The results showed that there were 149 data showing prophetic values found in the
legends analyzed. The most dominant data are 73 humanization values, 31 data
liberation values, and 45 data transcendence values. The dominant humanization
value is found in the legend of the origin of Si Jangoi Island - Robbers Jangoi and
Kawal Commander. The dominant liberation value is found in the Legend of Batu
Berambai - The Story of Putri Renong Bulan from Rejang. The dominant
transcendence value is contained in the Legend of Lake Bagendit - Nyai Endit Miser.
The dominant semiotic sign appears in finding prophetic values namely, index. This
research has implications for class VII literary learning, namely the basic
competencies 3.15 Identifying information about local fables / legends that are read
and heard, basic competencies 4.15 Retelling the contents of local fable / legend
stories that are read / heard.
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